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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi program safety induction 

berbasis audio visual menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 

Product) di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3. 

Penelitian dilakukan selama 7 bulan, mulai dari bulan Agustus 2021 sampai dengan 

bulan Maret 2022 pada sub divisi HSSE (Healthy, Safety, Security, and 

Environment). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil evaluasi aspek konteks dan input menunjukkan program sudah 

terlaksana dengan baik dan layak tetapi perlu adanya penambahan 2 (dua) materi 

yang kurang ke dalam video safety induction yaitu mengenai pengelolaan sampah 

serta informasi nomor darurat. Hasil evaluasi aspek proses menunjukkan tayangan 

video dalam kategori sangat baik. Hasil evaluasi aspek produk menggunakan uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa program dapat meningkatkan pengetahuan K3 peserta. 

Hal ini menunjukkan program safety induction berbasis audio visual tetap dapat 

dilanjutkan tetapi masih perlu perbaikan terutama kelengkapan isi materi safety 

induction berbasis audio visual. Implikasi bagi perusahaan dapat mengambil 

kebijakan untuk tetap mempertahankan program ini dengan perbaikan pada 

kelengkapan isi materi video safety induction, sedangkan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan bahwa pemberian safety induction dengan metode yang tepat 

dapat meningkatkan pengetahuan K3 penerimanya. 

Kata kunci : Evaluasi CIPP, Safety Induction, Audio Visual 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the results of the evaluation of the audio-visual-based 

safety induction program using the CIPP (Context, Input, Process, Product)  

evaluation model at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregion Bali Nusra 

Regional 3. The study was conducted for 7 months, starting from August 2021 to 

March 2022 in the HSSE (Healthy, Safety, Security, and Environment) sub-division.  

The research methods used are descriptive qualitative and quantitative. The result 

of the context evaluation and input aspects shows that the program has been carried 

out properly and feasibly but it is necessary to add 2 (two) less materials to the 

safety induction video, regarding waste management and emergency number 

information.  The result of the process evaluation showed video impressions in the 

category of excellent. The result of the product evaluation using a paired sample t-

test showed a significance value of 0.044 < 0.05, it can be concluded that the 

program can increase the safety knowledge of participants.  This shows that the 

audio-visual-based safety induction program can still be continued but still needs 

some improvements, especially the completeness of the content of the audio-visual-

based safety induction material. The implications for companies can take policies 

to maintain this program with improvements in the completeness of the content of 

the safety induction video material, while for the development of science that the 

provision of safety induction with the right method can increase the safety 

knowledge of recipients. 

Keywords:  CIPP Evaluation, Safety Induction, Audio Visual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tantangan bisnis dan persaingan yang semakin ketat menuntut setiap 

perusahaan meningkatkan daya saing melalui efisiensi dimana salah satu kata 

kuncinya adalah mencegah kerugian (loss) akibat kecelakaan maupun kerugian 

lainnya (Ramli S., 2010:17). Tidak dapat dipungkiri masalah utama yang selalu 

berkaitan dengan tempat kerja adalah kecelakaan kerja. Setiono (2019) 

menyebutkan bahwa ancaman kecelakaan di tempat kerja di negara berkembang 

seperti Indonesia masih sangat tinggi. Menurut data International Labour 

Organization (ILO), di Indonesia rata-rata per tahun terdapat 99.000 kasus 

kecelakaan kerja. Dari total jumlah itu, sekitar 70% berakibat fatal yaitu kematian 

dan cacat seumur hidup.  

Penyebab kecelakaan kerja berdasarkan data ILO (Setiono, 2019:9) didominasi 

oleh faktor perilaku atau tindakan (behaviour factor), yaitu dari 75.000 kasus 

kecelakaan 88% disebabkan tindakan tidak aman (unsafe action), 10% oleh kondisi 

tidak aman (unsafe condition), dan 2% kejadian yang tak dapat diprediksi. 

Didukung pula oleh Cooper (2009) berpendapat bahwa unsafe action adalah 

penyebab dari 80% hingga 95% kecelakaan kerja.  
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Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa penyebab utama kecelakaan kerja 

adalah tindakan tidak aman (unsafe action).  

Penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2014) menyatakan bahwa terdapat  

hubungan antara pengetahuan dengan unsafe action pekerja, semakin tinggi 

pengetahuan pekerja maka unsafe action sebagai penyebab utama kecelakaan kerja 

akan semakin berkurang. Pengetahuan merupakan hasil penginderaan dan 

merupakan faktor penting dalam membentuk tindakan seseorang (Amelita, 

2019:40). Maka dari itu pengetahuan dan sikap akan keselamatan dan kesehatan 

kerja menjadi  hal  yang  harus  diperhatikan  oleh  manajemen perusahaan  sehingga  

dapat meminimalkan unsafe action sebagai penyebab utama kecelakaan kerja. 

Perusahaan  dituntut  untuk  selalu  memprioritaskan  Keselamatan  dan Kesehatan  

Kerja  (K3) sebagai  upaya preventif terhadap  risiko  dan  bahaya  di  tempat kerja  

dengan harapan dapat  mengurangi  angka  kecelakaan  kerja.  Risiko  dan  bahaya  

tersebut perlu dikomunikasikan kepada seluruh pihak yang terlibat dalam 

perusahaan.  

Salah satu bentuk komunikasi keselamatan di perusahaan adalah dengan adanya 

induksi keselamatan atau safety induction. Safety induction adalah pelatihan yang 

diberikan oleh unit K3 kepada pekerja yang baru akan memulai pekerjaannya atau 

pengunjung yang memasuki area tempat kerja (Ramli S., 2010:135). Menurut 

Meyer dan Kirsten (Samosamo, 2014:413) menyatakan bahwa induksi kesehatan 

dan keselamatan harus didasarkan pada fakta yang memberikan pemahaman dasar 

tentang keselamatan dan kesehatan perusahaan kepada karyawan. Maka dengan 

adanya pemberian safety induction diharapkan karyawan mampu paham akan 



 

 

pentingnya K3 di tempat kerja serta mewujudkannya berupa sikap aman saat 

bekerja sehingga dapat meminimalkan tingkat kecelakaan kerja di perusahaan. 

PT Pelabuhan Indonesia adalah pelabuhan kelas dunia yang menawarkan 

layanan terintegrasi antar pelabuhan di Indonesia. Sebagai penyedia jasa 

kepelabuhanan, PT Pelabuhan Indonesia memiliki kebijakan MK3L (Manajemen 

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan) untuk berkomitmen selalu 

mematuhi ketentuan perundangan di bidang keselamatan dan kesehatan kerja guna 

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan kerja melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja, Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan Penyakit Akibat 

Hubungan Kerja (PAHK) dengan memegang teguh prinsip “Zero Tolerance for 

Accident”. Safety Induction merupakan wujud program nyata komunikasi K3 yang 

telah diterapkan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) sesuai Undang-Undang No 1 

tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Subregional Bali Nusra Regional 3 memiliki sub divisi HSSE (Healthy, Safety, 

Security, and Environment) sebagai perencana dan pelaksana kegiatan yang 

berkaitan dengan Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (K3L) di 

perusahaan termasuk pelaksanaan safety induction. 

Program safety induction lisan telah dikembangkan oleh perusahaan menjadi 

program safety induction berbasis audio visual yaitu berupa video yang ditayangkan 

di ruang rapat dan gedung Benoa Cruise Terminal saat ada tamu, kontraktor atau 

pihak ketiga, pegawai baru, maupun pemagang. Menurut Nurdyansyah (2019:108) 

video merupakan sarana yang paling tepat dan sangat akurat dalam menyampaikan 

pesan dalam bentuk audio visual. Video akan sangat membantu pemahaman 



 

 

peserta. Komunikasi audio visual dapat menyajikan pesan audio visual dan 

membantu pemahaman dari orang yang melihatnya. Program safety induction 

berbasis audio visual diharapkan dapat lebih efektif dan efisien dalam 

mengkomunikasikan K3 perusahaan. 

Menurut Samosamo et al., (2014:412) praktik induksi K3 yang baik dan efektif 

yaitu dengan melibatkan karyawan dalam pengembangan dan promosi keselamatan 

dan kesehatan di tempat kerja dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja dan 

masalah kesehatan. Tetapi realitas data di lapangan menunjukkan bahwa masih ada 

kasus kecelakaan kerja di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) berdasarkan grafik 

kecelakaan kerja regional triwulan I sampai dengan IV tahun 2021 sebagai berikut 

ini : 

 

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Kecelakaan Kerja Regional PT Pelabuhan Indonesia 

Triwulan I s.d IV Tahun 2021 

Sumber : Data Sekunder Perusahaan (2022) 

 

Berdasarkan data diatas didapatkan fakta bahwa kasus kecelakaan kerja pada 

triwulan IV di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 3 mengalami 

peningkatan 10 kasus dari triwulan sebelumnya. 



 

 

Idealitasnya pelaksanaan safety induction dapat memberikan pengetahuan, 

persepsi, dan pemahaman yang sama kepada pegawai baru, pegawai pindahan atau 

mutasi, kontraktor, visitors (tamu), ataupun pemagang akan pentingnya K3 dalam 

mewujudkan kondisi aman bagi seluruh pihak di tempat kerja selama melaksanakan 

tugas, tanggung jawab, dan kepentingan di perusahaan (Ramli S., 2010). 

 

Gambar 1.2 Hasil Pra Survey Pengetahuan Responden Mengenai Potensi Bahaya 

di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

Namun berdasarkan hasil sebaran kuesioner pra survey terhadap responden 

yang terdiri dari pemagang dan karyawan yang sudah menerima safety induction di 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3, ternyata 

didapatkan hasil hanya 20% menjawab tahu dan paham mengenai potensi bahaya 

di perusahaan, sedangkan 33,3% menjawab ragu, dan 46,7% tidak tahu. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman 

terhadap potensi bahaya kecelakaan masih belum maksimal.  

Saat pemberian safety induction, pekerja mendapatkan penjelasan tentang 

uraian pekerjaan mereka dan pedoman K3 rutin disampaikan sehingga K3 dapat 

diterapkan sebagai budaya kerja serta refleksi tanggung jawab pekerjaan, misalnya 

setiap pekerja memakai alat pelindung diri secara tepat dan selalu termotivasi untuk 

memakainya selama bekerja (Sujoso, 2019:22). Berdasarkan hasil observasi awal 



 

 

melalui kegiatan safety patrol harian di lapangan, masih seringkali ditemukan 

pekerja proyek di area Pelabuhan Benoa yang tidak memakai Alat Pelindung Diri 

(APD) dengan lengkap dan benar seperti pada gambar dokumentasi berikut ini : 

 

Gambar 1.3 Dokumentasi pekerja proyek yang tidak memakai APD dengan baik 

dan benar di area Pelabuhan Benoa 

Sumber : Data primer (2021) 

 

Program Safety Induction diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

karyawan akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja serta memupuk budaya 

keselamatan di lingkungan perusahaan sehingga sikap aman dapat terbentuk di 

setiap lapisan pekerja. Namun, realita di lapangan berdasarkan hasil pra survey dan 

observasi awal menunjukkan bahwa masih ditemukan pekerja yang tidak memakai 

APD dengan baik dan benar di area Pelabuhan Benoa dan masih belum optimalnya 

tingkat pengetahuan pekerja terhadap K3 di perusahaan. 

Menurut Isaac dan Michael (Suranto, 2019:99) sebuah kegiatan dan program 

harus diikuti dengan evaluasi. Hal ini dikarenakan dengan evaluasi akan dapat 

dilihat apakah program tersebut berhasil menjalankan fungsi sebagaimana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi program dapat menjadi alat yang ampuh 

untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Tanpa adanya evaluasi terhadap 

program yang telah dilaksanakan, program-program baru maupun penyempurnaan 



 

 

program yang sudah ada akan sulit dilakukan suatu perbaikan. Dalam mengevaluasi 

program ini tidak cukup hanya berdasarkan penilaian atas perubahan pengetahuan 

responden tetapi juga menilai pada berbagai aspek terkait yaitu sejak persiapan, 

pelaksanaan, sampai hasil pelaksanaan program tersebut. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk mengevaluasi program safety induction berbasis audio visual dengan 

model evaluasi CIPP yaitu ditinjau dari aspek context, input, process, dan product. 

Program safety induction berbasis audio visual pada PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 perlu untuk dievaluasi sehingga output 

penelitian berupa rekomendasi kebijakan dapat membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan terkait keberlangsungan program serta output berupa video 

safety induction jika diperlukan perbaikan sesuai hasil penelitian. Safety Induction 

bukan hanya mencakup komunikasi internal tetapi juga komunikasi eksternal 

dimana berkaitan langsung dengan citra perusahaan sehingga harus diterapkan 

dengan optimal. 

Melihat pentingnya Safety Induction berbasis audio visual di PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 sebagai sebuah program 

pengembangan safety induction yang harus dievaluasi guna meninjau konteks dan 

kualitas input, proses, serta output atau produknya maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Evaluasi Program Safety Induction Berbasis Audio Visual 

Menggunakan Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3” 

 

 



 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yakni : 

Bagaimana hasil evaluasi program safety induction berbasis audio visual 

menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Untuk mengetahui hasil evaluasi program safety induction berbasis audio visual 

menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3  

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka kontribusi hasil penelitian antara 

lain : 

1.4.1 Kontribusi Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan Ijazah Diploma IV (empat) 

Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali 

2) Memberikan tambahan wawasan dan ilmu kepada mahasiswa dalam 

mempraktikkan teori yang diperoleh di kampus dengan kenyataan yang ada 

di perusahaan terutama mengenai program safety induction berbasis audio 

visual di perusahaan. 



 

 

3) Menjadi sebuah proses pembelajaran baik dalam kemampuan menulis, 

menelaah, dan melakukan penelitian itu sendiri sehingga mahasiswa 

mampu berkontribusi maupun memberikan suatu masukan mengenai 

program safety induction berbasis audio visual pada perusahaan jasa 

kepelabuhanan pada khususnya. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai bahan tambahan kepustakaan dan referensi bagi mahasiswa yang akan 

meneliti lebih lanjut mengenai masalah yang sama terkait program safety induction 

berbasis audio visual pada perusahaan sehingga dapat lebih disempurnakan. 

c. Bagi Perusahaan 

Sebagai media pertimbangan dalam pengambilan keputusan perbaikan, 

pengembangan program, maupun penyempurnaan program komunikasi K3 yaitu 

safety induction berbasis audio visual pada khususnya di perusahaan. 

d. Bagi Pembaca 

Sebagai media informasi pengambilan keputusan maupun pertimbangan 

mengenai evaluasi program Safety Induction berbasis media audio visual 

menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). 

1.4.2 Kontribusi Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

penelitian terkait serta memberi kontribusi positif dalam meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan dalam pengambilan keputusan khususnya mengenai pelaksanaan 

program safety induction berbasis media audio visual. 



 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

a. Bagian Awal terdiri atas : halaman judul, halaman pengesahan, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar diagram, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

b. Bagian Inti terdiri atas : 

Bab I :  Pendahuluan 

Bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi hasil penelitian, dan sistematika penulisan 

Bab II :  Tinjauan Pustaka 

Bagian ini berisi teori-teori yang menjadi dasar dalam pembahasan masalah 

penelitian, kerangka teoritis, kerangka konsep, serta penelitian terdahulu 

Bab III :  Metode Penelitian 

Bagian ini berisi populasi dan sampel, data penelitian, teknik pengumpulan 

data, variabel dan instrumen penelitian, serta teknik analisis data 

Bab IV :  Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini berisi gambaran umum perusahaan, analisis data yang sudah diolah 

menjadi hasil dan pembahasan terhadap masalah, serta implikasi hasil 

penelitian 

Bab V :  Simpulan dan Rekomendasi 

Bagian ini berisi kesimpulan dan rekomendasi. 

c. Bagian Penutup terdiri atas : daftar pustaka dan lampiran
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Hasil evaluasi program safety induction berbasis audio visual di PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 menggunakan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan ditinjau dari keempat aspek evaluasi tersebut sudah terlaksana dengan 

baik dan layak. Keberhasilan program juga dilihat dari adanya peningkatan 

pengetahuan peserta dari kategori cukup menjadi kategori baik serta adanya 

perbedaan signifikan hasil tes peserta antara sebelum dan sesudah pemberian 

program sehingga program safety induction berbasis audio visual dapat tetap 

dilanjutkan tetapi masih perlu beberapa perbaikan pada aspek kelengkapan isi 

materi safety induction berbasis audio visual. 

5.2 Rekomendasi 

Wujud dari hasil evaluasi penelitian ini adalah sebuah rekomendasi untuk suatu 

program safety induction berbasis audio visual. Rekomendasi untuk pelaksanaan 

program safety induction berbasis audio visual di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Subregional Bali Nusra Regional 3 antara lain :  
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a. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 sebaiknya 

dapat memperhatikan seluruh aspek konteks program yang meliputi dasar 

hukum, kebutuhan program, latar belakang program, maksud dan tujuan, serta 

relevansi materi untuk dijaga kelayakannya dengan memprioritaskan kebutuhan 

dan tujuan yang paling menunjang kesuksesan program safety induction 

berbasis audio visual, serta dapat menambahkan 2 (dua) materi yang kurang 

kedalam video safety induction yaitu mengenai pengelolaan sampah serta 

informasi nomor darurat.  

b. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 sebaiknya 

dapat tetap mempertahankan dan meningkatkan standar penyelenggara 

program, peserta, metode pemberian program, kualitas sarana dan prasarana, 

pendanaan sesuai kebutuhan, prosedur sesuai SOP, serta jadwal 

penyelenggaraan program yang sudah baik sebagai pertimbangan kondisi awal 

yang dimiliki perusahaan untuk melaksanakan program safety induction 

berbasis audio visual mengingat elemen input tersebut turut menentukan 

keberhasilan pelaksanaan program. 

c. Apabila penyelenggara program menemukan suatu hambatan dalam proses 

pelaksanaan program maka sebaiknya pihak PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Subregional Bali Nusra Regional 3 diharapkan siap dan tanggap dalam 

membantu penyelesaian hambatan tersebut. Berkaitan dengan tayangan video, 

perusahaan dapat mempertahankan maupun meningkatkan kualitas video 

berdasarkan gambar, isi, dan suaranya dengan menambahkan animasi karena 

dapat menambah daya tarik video.  
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d. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusra Regional 3 dalam 

upayanya untuk meningkatkan pengetahuan K3 karyawan baru serta pemagang 

di perusahaan dalam rangka mengurangi angka kecelakaan kerja maka 

perusahaan sebaiknya mempertahankan media audio visual sebagai media yang 

digunakan dalam memberikan program safety induction agar lebih menarik dan 

informasi dapat tersampaikan dengan baik. 
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